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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk  mengetahui seberapa besar kecernaan
bahan kering (BK), protein kasar (PK) dan bahan organic (BO) Kulit Buah Coklat
fermentasi dengan Trichoderma Harzianem dalam dosis inokulum dan waktu
lermentasi vang berbeda secara inm vifre. Penelitian ini  dilaksanakan di
Laboratorium Teknologi Industri Pakan dan Laboratorium Gizi Ruminansia
I'akultas Peternakan Universitas Andalas, Rancangan vang dipunakan adalah
RAK pola factorial (3x3) dengan 3 ulangan. Factor A adalah dosis inokulum
A1=4%, A2=0% dan A3=8%. Faktor B adalah lama fermentasi Bi= 6 hari, B2=4
hari dan B3=10 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis inokulum dan
lama fermentasi memberikan pengaruh interaksi yang berbeda nyata (P<0.05)
lethadap kecernaan baban kering (BK) dan bahan orpanik (130, Kecemaan bahan
renng tertinggl diperoleh pada dosis inokulum 4% lama fermentasi § hari (33,39),
seidangkan yang terendah terdapat pada dosis inokulum 4% lama fermentasi 6 hari
1 2% 65), Keeernaan bahan organik tertinggi terdapat pada dosis inokulum 4% lama
lermentasi 8 hari (37,72}, sedangkan yang terendah terdapat pada dosis inokulum
Y lama fermentasi & hari (31,72), sementara tefjadi pengaruh interaksi vang
serhbeda sangat nvata (P=0.01) antara dosis inokulum dengan lama lermentasi
wrhadap kecernaan protein kasar (PK) dimana kecernaan protein kasar tertinggi
vrdapat pada dosis inokulum 6% lama fermentasi 8 bari dan yang terendah
‘erdzpat pada dosis inokulum 8% lama fermentasi 10 hari. Dari hasil penelitian

¢ dapat disimpulkan babwa kulit bugh coklat wvang difermentasi dengan
nechoderma Harzianum dapat meningkatkan kecernaan BE, PE dan BO dimana
wis optimal adalab 6% inokulum depgan lama fermentasi & hari.
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I. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Ternak ruminansia merupakan salah satu jenis ternak yang mampu
memberikan konsteibusi vang besar dalam mencapal kesejahicrsan manusia
dengan memproduksi daging dan susu. Adapun fakior yang sangat menentukan
Keberhasilan usaha peternakan adalah tersedianya pakan yang cukup dan bernilai
gz tinggi, Mamun dewssa ini ketersedizan baban baku yang cukup dan tersedia
secara kontinue uniuk pakan lemak semakin sulit ditemukan, Hal tersebot
disebabkan karena adanya kompetisi dalam memenuhi kebutuhan antarn manusia
dengan hewan ternak serta semakin sempitnya lahan karena berbagai macam
pembangunan dan berlambahnya populasi penduduk.

Dengan kondisi demikian maka sanpat diperlukan swaty allernatf
pencarian baban pakan untuk ternak. Salah satu langkah yang dapat dilakukan
adalah dengan memanfaatkan limbah-limbah perkebunan. Diamaranya limbah
perkebunan yang dapat dijadikan schagal pengpanti rurmput lapangan yaite kulit
bugh coklat. Hal ini didukung oleh data BRS (2003) yang menunjukkan babwa
luas perkebunan coklat di Indonesia pada tahun 2003 mencapai #17.000 Ha
dengan produksi sebanyak 43351343 ton, Scdangkan luas perkebunan coklat
vang ada di Sumatera Barat adalah 9325960 {on (BPS Sumatera Barat, 2003).
Secara garis besar buah coklat terdied dari 3 bagian yaite ; kulit buah {pod cocoa)
4 %, biji 24 % dan plasenta 2 % (Darwis elal, 1989). Buah coklat yang masak
rmemilikl kulit tebal dan benst 30-40 biji, bt coklat terdin dan dua bagian yaitu

~udit bije dan keping biji (Harvati dan Hardjosuwito, 1984).



Potensi kulit bush coklat dapat dilibat dad komposisi kimia vang
terkandung  didalam nva, Berdasarkan analisis laboratorium  gizi Fakultas
Peternakan UNAND (2006) didapat komposisi kulit buah coklat terdini dari bahan
kering (76,06%), protein kasar (11,51%), bahan organik (93,21%). Komposisi
rumput lapangan terdini dar baban kering (13,87%), protein kasar (10,99%) dan
bahan organik (95,49%) (Lubis, 199%), Dengan demikian diharapkan kulit buah
coklat dapat digunakan sebagai sumber bahan baku pakan hijauan pengganti
tumpul lapangan.

Meskipun potensi kulit buah coklat cukup tinggi, namun perlu dilakukan
upaya unluk meningkatkan kualitasnya, Salah satu cara untuk meningkatkan
kandungan nilai gizi dan kecernaan suatu bahan adalah melalui proses fermentasi,

Menurul Saono (1976) fermentasi merupakan suatu proses metabolisme
dimana enzim yang dihaszilkan oleh mikroorganisme menstimulir reaksi-reaksi
oksidasi reduksi, reaksi hidrolisis dan reaksi kimia lainnya vang mengakibatkan
perubahan kimia pada substrat organik dengan menghasilkan produk terlentu,
Selanjutnya dalam proses fermentasi Sulistivani (1998) mengatakan bahwa
semakin lama wakiu fermentazi dan semakin tinggi dosis inokulum, maka akan
meningkatkan kecemaan substrat,

Rapang yang digunakan dalam penclitan ini adalah Trichoderme
Harzianum, Kapang ini dapat menghasilkan enzim perombak selulosa vang lebih
lengkap dari spesics lain schingga berbagai strain dari Trickoderma dapat
dijadikan schagai penghasil enzim selulase yang besar dalam pembuatan gula dar

buhan sclulosa secara komersil (Wiseman, 1981). Scmentara menurut hasil

It



penelitian yang dilakukan Belia (1998) bahwa formentasi jerami  dengan
Trichoderma Harzianum dapat meningkatkan protein kasar dari 4,38 % menjadi
12,57 % dan menurunkan serat kasar dari 43,83 % menjadi 41,08 % pada dosis
2.3 % dengan lama fermentasi 20 har,

Berdasarkan uratan diatas, maka perlu dilakukan penelitian sejash mana
lermentasi  dengan  mengpunakan  kapang  Trichoderma  flarzionem dapat

mempengaruhl kecemaan bahan kering, protein kasar dan bahan organic,

B. Perumusan Masalah
. Sampa sejauh mana tingkat kecemaan bahan kering (BK). protein
kasar (PK} dan baban organik (B0 dari kuolit bush coklat yang
dilermentasi dengan Trichoderma Harzianum '
2. Pada dosis inokulum dan lama fermentasi berapakah  kapang
Trichoderma Horzignum dapat meningkatkan kecernaan BK, PK dan

BO 7

. Tujuan Penelitian
Tujuan peneliban i adalah untuk mengetahui pencaruh fermentasi
kulit buah coklat dengan Trichederma Harzianum pada dosis inokulum dan lama

lermentasi yang berbeda secara in vitre techadap kecernaan BE, BO dan PE.



KESIMPULAN

Diari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kulit buah coklat
vang difermentasi dengan  Trichoderma  Harzianwm  dapat meningkatkan
kecernaan BKL 'K dan BO dimana dosis optimalnya adalah 6% inokulum dengan

lama fermentasi § han,
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